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Kajian tentang media bukanlah kajian yang baru, paling tidak pada awal
dekade keenam abad XX kajian ini telah menemukan jati dirinya sebagai disiplin
yang membongkar kesadaran kita yang telah dibentuk oleh realitas, termasuk oleh
media itu sendiri. Dalam karya monumentalnya [Jderstanding Media: 7he Exten-
sions o{Man, Marshal Mcluhan telah memperkenalkan kepada kica bagaimana me-
dia mengkonstruk kesadaran akan realiras. Kalau pada awal perkembangan
modernisme, media berperan sebagai perpanjangan dari aktualitas manusia, tetapi
pada era sekarang justru manusia menjadi perpanjangan dari media.
Secara eksistensial modernisme telhh menempatkan manusia sebagai
subiectum sekaligus objectum dari media-media yang diciptakannya. Oleh karena
itu kajian media di era posmodernisme ini menfokuskan bagaimana media membentuk
eksisitensi manusia. Media massa yang merupakan "alat" bagi kepentingan-
, kepentingan tertentu merupakan simbol dari sebuah representasi dari meta-realitas.
Maka, seperti yang dikatakan oleh Jean Baudrillard, proses sosial dalam masyarakatpun
nrcngalami peluruhan kesadaran antara gambaran representasi media {simulaaon)
dan nreta-realitas (simulacra). Oleh karena itu konstruk sosial yang dibentuk c,leh
media merupakan "angan-angan" yang dipresentasikan oleh kepentingan tetentu yang
menggugus menjadi realitas semu (Ayperreality) yang mendeterminasi kesadaran
untuk "berbuat" sebagaimana yang ditampilkan oleh media, dan pada gilirannya
menjadikan "konsumen" sebagai -meminjam istilah Baudrillard- silent majoriry ,anpa
tahu interkoneksi antara realitas dan imaji. Mereka berkubang dalam realitas-realitas
semu bentukan dari media. Di sinilah pentingnya kajian semiurgy, yakni kajian untuk
melihat cara kerja image dalam kesadaran manusia.
, Bagaimana agama diposisikan oleh media dalam konstruksi kesadaran
manusia? Akankah agama menjadi "agama pasar" yang menunggu lalu lalang arus
"konsumen". RELIGI edisi berikut ini menurunkdn artikel-artikel yang mencoba
menelusuri pioses bagaimana media membentuk kesadaran kita akan realitas dalam
beragama. Dengan penekanan masing-masing, penulis berusaha mencari garis hubung
antara agama dan media. tUHl
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Absrrak
Mirip denganJefrey Mallinson yang mengkaji aspek relijiusi-
tas masyarakat yang terkonstruk dalam film The Lord of the
Rin gs, dan Sand ie Gravett yang mene Iuzu n relij iu s ita s seorang
w ani ta dala m hlm F i ght Clrrb, penulis j u ga in gin membongka r
konslruksi Islam dalam film-film Hollywood. Dengan meng-
gunakan'paradigma media'-nya Jean Baudrillard, penulis meng-
urai satu-persatu jalinan ide dalam memposisikan Islam dalam
blantika perfilman. Film, sebagai salah satu media, sangat mem-
pengaruhi terbentuknya imaji masyarakat. Oleh karena itu
simulasi-nya Baudrillard sangat signifikan ketika dipakai
untuk menggring imaji-imaji (simulacra) yang dibentuk sampai
terkristalnya gugusan realitas yang melampaui realitas se-
benamya (hypu-reality), dan ini dilekatkan dalam mengkons-
truk Islam. Sementara itu masyarakat yang menerima konstruksi
itu hanya "terdiam" dalam kungkungan realitas tersebut (sl-
lent majorities).
Pendahuluan
Pada umumnya film diproduksi untuk tujuan hiburan ("nr"r-*
tainmenS. Meski demikian, karena posisinya sebagai media komunikasi
massa yang popular, sebuah film dapat menrransmisi baik pesan-pesan
sosial maupun poliris. Hollywood renrunya rurur mernainkan peran besar
ini mengingat film.film yang diproduksinya diakses oleh orang banyak
dan didisrribusikan ke berbagai rempar. Meski dampak riilnya sangat sulit
untuk diukur, film sebagai media penyampai pesan.pesan Hollywood
keberbagai penjuru dunia pada gilirannya berpotensi membentuk apa yang
disebut oleh Jean Baudrillard dengan 'hyper-reali4).1
Menurut filosof Prancis ini, sejalan dengan perkembangan media
pada masyarakar post-mo dem, simulacra telah menggantikan representasi
dari realitas. Jadi dalam dunia hyper-reality, suaru realiras yang murni,
I Jean Baudrillard, Americaditerjemahkan oleh c. Tirmer (london and New york:
Verso, l9BB),84.
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sebagai suatu entitas yang berdiri sendiri, menjadi kabur bahkan sudah
tidak eksis lagi ('the real is abolished').2 Sebaliknya yang akan dipahami
sebagai realitas adalah apa yang kemudian dikonstruksi oleh sebuah realitas
murni tadi. Sebagai ilustrasi, kasus persidangan O. J. Simpsons hanyalah
merupakan suatu realitas kecil yang terjadi di sebuah kora di Amerika.
Tetapi ketika kasus tersebut disiarkan secara /rve melalui mcdia relevisi
dan ditonton oleh pemirsa dari berbagai negara, yang terjadi kemudian
adalah terbentuknya realitas semu. Hal ini dikarenakan persidangan itu
tidak hanya terjadi di ruang peradilan, tetapi juga terhubung dengan juraan
pemirsa melalui jalur televisual. Peristiwa yang riil (persidangan yang tengah
berlangsung di ruang pengadilan) dalam hal ini tidak lagi eksis, tetapi
telah digantikan oleh imageyangrampilkan pada layar televisi yang sekaligus
mengkonstruk si persi dangan tersebut sebagai e ve n t gl o bal. Adalah pemi rsa
yang kenrudian menciptakan image-imagebaru sebagai hasil olahan dari
apa ia saksikan di layar kaca.
Baudrillard sendiri menjadikan Dsneyland sebagai conroh kongkrit
dan h 1pe r- rea I i ty. Dengan te ga s i a menga takan :
Disneyland is presented as imaginary in order to make us believe
that rhe rest is real, when in fact all of [,os Angeles and rhe
America surrounding ir are no longer real, but of the order of
the hyperreal and of simulation.a
Di mata Baudrillard, Dsneyland hanyalah sebuah produk imajiner
yang memaksa kita untuk n-rengakui keberadaannya secara riil, sementara
realitas lain yang benar-benar eksis di sekiranya remafikan. Jadi jelas hyper-
realdapatmenghilangkan sama sekali sesuaru yang sebenamya riil. Baud-
rillard juga menegaskan bahwa hyper-realiqyini dibentuk oleh simulacra,
yakni imageyangbaru akan memiliki arri jika ditemukan dengan image-
imagelainnya. sebuah pesan yang disampaikan oleh media barulah akan
memiliki makna jika audiensnya mencerna dan kemudian menciprakan
imagedan pesan-pesan baru dari apa yang ia tangkap melalui media itu.
2 Jean Baudrillard, In the Shadow ofthe Silent Majorities, og the End oftlte &rcial and
other Essays, diterjemahkan oleh Paul Foss, JohnJohnson dan Paul patron (New york:
Semiotext[el, 1983), 99.
r c)J. simpson adalah seorang bintang football Amerika yang terdakwa de^gan
tuduhan tindak kejahatan pembunuhan terhadap isrrinya sendiri, Nicole.
a Jean Baudrillard, Simulations, terj. Paul Foss, Paul Parton, dan Philip Beitchman
(New York: Semiotext[e], 1983), 25.
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Bagaimana simulacra dan realitas semu iru dibangun adalah fcno-
mena yang menjadi fokus dari tulisan ini. Tiga film aksi; Black Hawk Dtwn(2002), Ru les o f Enga ge men t (ZOC/J), dan The Sie-ge ( 1 998), aka n clianalisis
guna memahami bagaimana Hollywood merepresentasikan Islam. Jadidrlam tulisan ini hyper-realityakandigunakan unruk merujuk pada pema-
haman tentang Islam dan Muslim yang dikonsrruksi dan dikembangkan
oleh Hollirrood melalui film-filmnya. Keriga film yang menjadi flkus
tulisan ini tenru diminari oleh banyak pemirsa mengingar sifatnya yang
meng-entertarnr. Gtapi problemnya bagi audiens yang tidak memiliki
pemahaman keislaman yang memadai, ia akan dengan mudah disesarkan
oleh simulacra yang dimunculkan oleh film-frlm ini hingga kemudian
terjebak pada pemahanun yang nega tif tenrang Islarn. hdahal Islam sebagai
sistem agama dan budaya sangat jauh berbeda dari seteriotif yang didiskrip-
sikan oleh fiim-film dimaksud.
Black Hawk Down
Meski ada beberapa artikelyang telah dipublikasikan mengenai film
ini, terutama yang mengkritisi aspek rasisme dan ketidak akuratan data
historisnya5, namun dapar dikarakan minim sekali artikel yang mengangkar
aspek bagaimana Islam dideskripsikan pada film garapan sutradara Ri<lley
Scott ini. Film produksi Columbia Pictures ini berangkat dari kasus penye-
rangan pasukan Ranger Amerika ke Bakara, sebuah pusar perdagangan di
kota Mogadishu, somalia, pada tanggal3 oktober 1993. seiangan rersebut
dilakukan oleh pihak militer Amerika dalam usaha menangkap penjahat 
_dan sekaligus panglinra perang somalia, Mohamed Farah Aideed.6 ri
Hasilnya, diperkirakan sekitar 1000 orang penduduk sipil rewas menjadi
korban penyerangan.? Misi pasukan AS di Somalia ini oleh mantan kesiden
Amerika, George Bush senior, disebut sebagai usaha membanru Ti-rhan
membersihkan berbagai andsir kejahatan dan kegelap an (darkness) pada
5 Lihat misalnya rulisan George Monbiot, "Both saviour and victim", dalam zfie
Guardian, February I2,2002;dan MichaelAlberr, "somalia: Black HawkRising,,, dalam
Ze a Magazine, Apil}Cf]2, 4.7 .
6 Sayangnya dalam film ini tidak dicantumkan bahwa ketika terjadi perang anrar
suku di Somalia, Aideed justru adalah salah seorangpanglima perangyang mendaputkun
dukungan dari Ame rika. Inte rvensi AS ini kemudian semakin mempeiluas *ilayuh lonfl ik,
meski sebelumnya pihalcpihak yang bertikai telah siap melakukan gencatan senjata.
Intervensi ini bahkan menjadi pemicu tewasnya sekitar ?000. 10.000 waiga Somalia akibat
berkelanjutannya perang antar suku tersebut.
7 MichaelAlbert, "Somalia...", {.
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ma syara ka r Son'ralia.8 Ungka pan Bush rerscbut kemudian diinrerpre ra si -
kan oleh sutradara, dengarr dibantu oleh para penasihat dan petinggi
militer di Pentagon,e dalam sebuah produk film Hollyrvood yang dengan
kekuatan persuasifnya mampu menciptakan miros kegelapan (tlarkncs)
vis a wspcncerahan (lishl, arau dapar menumbuhkan simulacnymMani-
kismero dalam benak penontonnya.
'!7arga somalia pada film ini ditayangkan seolah.olah hanya unruk
memperlihatkan betapa ganas dan uncivilizerJrrya penduduk di bclahan
bumi tersebut. Mereka adalah para pembunuh berdarah dingin yang haus
akan darah dan penuh dengan kebencian prra dendanr kesumar. Sebalik-
nya, tentara Amerika digambarkan dengan sangar hcroik, rerurama kerika
mereka dicederai oleh pihak lawan. Bahkan beberapa renrara yang rewas
terlihat masih nlemegang erat phoro keluarganya seolah menuntur untuk
sclalu dikenang oleh keluarganya sebagai pahlawan yang gugur dalarn
menunaikan rugas. Tiagisnya, warga Somalia dirayangkan rak lebih seperri
lalat yang dibasmi habis, gugur saru persaru ranpa ada yang menduka-cirai,
apa lagi mengenangnya.
Tentara AS dalarn konteks ini tentu akan terkesan sebagai per-
sor-rifikasi dari pencerahan (lighfi. Mereka identik derrgan warga kulit putih
yang superior, memiliki tingkat dedikasi moral serra sense of humanityyang
s George Monbioq "Both savior...".
o Pentagon tidak hanya mensuplai helikoprcr Black Hawk, pik>q dan stunt-pcople,
tetapi.iuga n'rerubah sekenario jika dirasa perlu. Misalnya, pentagon mensensor ade gan
[-etnan yang menampar seorang tawanan yang cidera, karena dianpgap menyalahi aruran
yang terkair dengan tawanan perang. Banyak personel militer yangdipekerjakan sebagai
konsultan unruk menjaga keakuratan film ini oleh pihak produser, namun sayangnya
tidak ada satupun warga somalia yang angkat sebagai konsuitan, Michael AlLert,
"Somalia...",6.
10 Manikisme adalah faham arau agama yang didirikan oleh Mani pada abad ke tiga
di Iran yang kemudian berkembang keberbagai tempat seperri Mesi6 Afrika Selaml, dan
Spanyol. Di negeri Cina agamaini dikenal dengan sebutan agamapenceraha n (religion of
ligh j danbertahan cukup lama, bahkan hingga awal-awal perkembangan dunia modern,
meski mendapar rekanan dari pihak penguasa setempat. Manikisme mulai mengalami
masa kemundurannya pada abad ke enam. Pada masa awal-awal perkembangan Islam,
kehadiran agama ini tetap ditoleransi. Namun pada era pemerintuhun di.,urri Abbasiyah
pertumbuhan agama ini dihambat dan dieksekusi (Samuel N. C. Lieu, Manichaeism in the
[-ater Ronan Empire and medieval china: a Historical sun ey ( Dover, N. F,1., L]SA.:
ManchesterLJniversiryPress, 1985).salahsatumitoskosmologisyangdikembangkanoleh
ajaran agama ini adalah bahwa manusia dikalahkan oleh penguasa kegelapan (powers o{
darkness), akibamya manusia menjadi terhalang untuk mernperoleh p"rr.eruhan.
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tinggi, terorganisir rapi, memiliki teknologi persenjaraan yang canggih,
dan mempunyai tingkar inreligensia yang tidak sebanding dengan warga
sctempar yang barbarik dan rerbelakang. Kesan rersebut pud, gi1i.o,r,-,iu
menjusrifikasi peranan pasukan AS yang dengan sangar heioik mengambil
alih tugas Tirhan membasmi kekuatan hiram-,,Hitler"',-nya Somalia.r per-
sonifikasi darknesslainnya dalamfilmini adalah ,the skinn'y',seburan renrara
Amerika bagi warga somalia, yang dirayangkan secara .rri, du. inhuman.
Dengan demikian, apa yang disaksikan oleh uiewerspada film ini, adalah
penci pta an mi tos pa triorisme dan n a d on hood versi Hol lywood. Ameri ka
secara simultan melalui produksi film-film Holywood-nya ingin menam-
pilkan diri sebagai penyelamar dunia (worldb nuio)sekaligus sebagai mesias
yang harus mengorbankan dirinya (sacrificial messiah) d"*i r.*.,y.lamatkan
dunia dari kejaharan dan kegelapan (evil and darkness).rz
Kesan pertentangan anrara unsur lightdan darkness juga terlihatje.las dalam beberapa porongan adegan berikut. Misalnya, r"r"irh memper-
lihatkan basis perrahanan tenrara AS, terletak di luar kota, yang bersih
dan teratur, perhadan wewersse.gera dialihkan pada kondisi kota Mogadishu
yang berdebu, rerkesan kotor dan semrawur. Kehadiran para, skiniy'yang
tengah mempatroli jalanan kota dengan kendaraan tuanya yang menge-pulka. asap hiram semakin menumbuhkan kesan suramnya kota Moga-
dishu. Pada tayangan transisi lainnya, pemirsa, setelah kembali disuglhi
rr Farah Aideed disebut oleh dinas inteligen Amerika sebagai Hitler,nya Somalia.
Satu hal yang menarik untuk dicermati pada film ini, nama dari salah seorang pemeran
penting dalam shooting Bhc k Hawk hwnterpaksa dirubah dan difiktif..rrg;.,g", rrl"li *
seorang tentara yang benar'benar terlibat dalam penyerangan di Bakara tersebut saat ini
_11sah mendekam dipenjara AS atas tuduhan p.*..kor.ur, (lihat Michael Albert,
"somalia...", 6). Perubahan ini tentunya dilakukan karena karakter tentara yang tengah
dipenjara iru sangat counterprodukrif bagr upaya menampilkan image renrara AS sebagai
the lighryangtengah mengembdn misi Tifian memb asmi'dark forcel
t2 Jika dibandingkan dengan film produksi Inggris, zuru,yangjugabrtemakan light
vis a vis darkness,maka tampilan warga Somaliapada Blackruii D"r,rn terkesan leLihjahat, kejam serta penuh dengan intrik,intrik yang m"matikan, dan akan lebih tepat jika
paralelkan dengan karikaturyangdibuar oleh Inggris terhadap orang-orang cina padaera
perangcandu, demikianGeorp Monbioq " bth sauior.....". BtackHawkdwnjupdapat
dikomparasikan dengan film-fiim propagancanya NAZI pada masa perangdunra iertama
seperti Roberrandkrtnm(1939), DieRothrchitdsAkrln uon v4,aterln(i94a1, tiro*ig
Jde (194o),ludsr*s(1940). Kesemua film-filmini menggambarkanbahwa baikra,*uup,L,
agama orang lain (the other) identik ataupaling tidak memiliki keterkaitan dengan eraT
dan darkness. Untuk lebih memahami teknik propaganda NAZI dalam film-fik yang
diproduksinya, lihatDavidA.cook, AHistoryofNanativefrlm(I-ondonandNewyork:\il \( Norton and Company, 1996), 352- 5 3, dao 462.
n6 Religi, Vol. III, No. l, Januari 2004
tayangan barak pasukan AS, dialak untuk menyaksikan patroli pasukan
'skinny'yang dilengkapi dengan senjata AK-47 pada sebuah pantai saat
nratahari akan terbenam. Pada latar belakang scene ini juga terdengar
suara adzan sebagai panggilan bagi segenap Muslim untuk melaksanakan
shalat maghrib. Meski menjawab panggilan shalat tersebut, para'skinny'
juga tetap menyiagakan penuh diri nrereka, berikut peralatan perang, dalam
kerangka mengantisipasi serangan tiba-tiba dari pasukan lawan. Implikasi
dari potongan adegan ini adalah seolah-olah Islamlah yang rnerupakan
faktor yang memoti vasi (mo ti va ti ng fa c to) dari segala tindakan paramili ter
Somalia tersebut. Ja&'skinn/ Somalia in1 tidak saja barbarik, kotor dan
tidak teratur, kejam bahkan ddak manusi'awi, tetapi juga sekaligus figur
Muslim yang taat.
Pada cuplikan tayangan adzan, mu'addzin digambarkan berada di
puncak menara masjid ketika mengumandangkan panggilan adzarl-nya.
Uniknya, ukuran rrrenara tersebut secara bias ditampilkan sebagai bangunan
yang tertinggi di antara gedung-gedung lainnya di Mogadishu. Masjid
adalah manifestasi fisikal bagikeberadaan sekelompok umat Islamdi suatu
tempa[, sekaligus wadah bagi mereka untuk melaksanakan tugas-tugas
ritualr-naupun sosial. Pada masa awal-awal Islam, keberadaan nrcnara yang
menjulang tinggi ridak hanya berfungsi sebagai tempat bagi mu'addzin
menyuarakan panggilan shalatnya, tetapi juga sebagai pilar yang
melambangkan keberhasilan Isiam menaklukkan daerah kekuasaannya 
" 
I l
Agaknya kesan yang terakhir inilah yang ingin ditonjolkan, sebagai usaha
mengajak pemirsa untuk mengingat kembali bahwa dulu Islam dengan
"kekuatan pedangnya" man-rpu memperluas daerah kekuasaan hingga ke
berbagai pelosok dunia.
Masih dengan backgroundkumandang suara adzan, scene selan-
jutnya menanyangkan pasukan AS yang tengah terlibat dalam perang
rerbuka di jalanan menghadapi pasukan paramiliter Somalia. Hal ini
seakan-akan mengekspresikan bahwa adzan adalah panggilan bagi segenap
Muslim Somalia untuk berjihad, bukan untuk melaksanakan shalat, dan
ini sekali lagi konsisten dengan kesan yang ingin dimunculkan bahwa Islam
tak lebih dari agama kegelapan yang diasosiasikan dengan benruk-bentuk
kekerasan, kekejaman dan kejahatan seperti yang diperlihatkan oleh
warga Somalia dalammenghadapi musuhnya. Pada akhimya pihak militer
Amerika berhasil mengemban tugas 'God's work-nya' dengan mengor-
bankan sejunrlah besar 3,(rnnyMuslim. Sesuai dengan pola manikismenya,
13 Andrew fuppin, Muslims: Their Religious Beliefs and Practices (London:
Routledge,200l),103.
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antara yang bersalah dan ridak atau anrara penduduk sipil denga. milirer,
sama sekali diabaikan dan tidak bisa rerbedakan dalam fiim ini, semua
menjadi sasaran tembak rrarikopter Brack Hawk.,, D.;;;;';.i,.,rip simura-crum manikisme ini pulalah Islam pada. akhimya diI"1r;rrkr,, d",_,gr.,darknessyang juga harus dimusnahkan jika mungkin. ' '
Rules of Engagement
Fiim olahan rumah produksi paramounr pictures ini diangkat darikisah fikrif manran sekreraris angkatan laut Ame.ik;,lr** \7ebb, dan
*?r-dlEi atas kerjasama dengan D"pr.r".o., pertahanan Anrerika serikar( th e us bparrmen r of k fen ce,DoD dan korps ma.i"i. ei. eirm garapan
sutradara wlliam friedkin ini berkisah renrang penyerangan terhadapkantor kedutaan AS_di Sana'a, yaman, oreh sejurirrn *urg, [.ta rersebur.Dalanr film ini kemudian digambarkan bagaima.,, ,"or..,g fr..,gr.r., milirer(diprankan oleh Torruny Ge Jones) harus-membet, ,"".r.,g fii*ira marinir,kolonel childers, (diperankan oleh samuel L. JacksJj-rr.,, rengah
menghadapi pengadilan militer aras tuduha., p"*bu,-,rhan'r.rhadap g6
orang Yaman ketika melakukan prores dr kantor k"dumu. as.,,
Masih dalam satu genre dengan Black Hawk Down, Rules ofEngagemenr juga menampilku. polu manikisme, p.,_,."ohan (pihak
militer AS) rersuskegelapan (warga yaman yang ikut berdemonstrasi dikedutaan AS). Eksploirasi ernis Muslim yaman dalam film ini seolahbertujuan menumbuhkan kesan bahwa warga negara tersebur adalah parapembu.uh dan merupakan musuhnya Amerikl. tnr ,".,iu.,n, berrolakbelakang denga. realiras hubungan diplomarik yr"g hr;;;il;;; -Amerika dan Yaman. pemilihan sr,,r'u, yaman, r"u."gJi.r.asi shootingfilm ini dijelaskan oleh James \7ebb dikarenakan lerakiora il.r"bu, yrng
cukup remote, dan tidak begitu menjadi perharian uuryrt o.rng. \7ebb
mengatakan "'!7e don't get up every morning and ask Fio* u." rhings in
Jemen?_". \yebb juga mernilih skenario teriajinya ;.r;;;;g;n rerhadapkanror keduraan AS dikarenakan asumri buh'*,u'p";y;;r;" tersebutbisa dan sangar mungkin untuk terjadi.16
t a Padahal men urut hukum in temasional, berdasarkan pada konvensi Jenewa padatahun 1949, penembakan yangdirakukan dengan tanpa membedakan mana penduduksipil dengan militer adalah tindakan ilegal yu.,giuput dit.,.,t,rt dr.nuku p..gudilr.,.
r5 Dalam film ini tidak dijeraskan secara gamblang apa yang menjadi pemicu proresyang berakhir dengan insiden berdarah tersebJt.
t6 Jack shahe en, Reer Bad Arab: How Hoilywcnd vrifres a peopre(New york andNorth Hampton: C)live Branc h press, 200 1 ), 404.
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Sebagaimana tipikal film-film produksi Hollywood yang mcm-
pertentangkan pencerahan dan kegelapan, maka dapat dipastikan pihak
rniliter Amerika-lah yang akan keluar sebagai pemenang. Maka tidaklah
aneh jika kemudian kolonel Childers bebas dari tuntutan hukum, dan
justru warga Yaman-lah yang berada dalam posisi yang salah. Kehadiran
warga Arab-Muslim Yaman dalam tayangan Rules of Engagemenr oleh
David Strerritt diangap sebagai:
"Simply wild fanatics, protesring trothing we know about . . . and
carrying [dcadly weapons] under their flowing robes. Films like
this certainly make it easier for Americdns to contemplate wiping
out similarly fhceless crowds. So tcrrorism has become defined
as simply an evil thar need no explanation 
- 
a perfect villain,
much as communists were". 17
Jika dulu komunisme yang sering dipososikan berada pada datararr
darkness,maka pasca perang dingin (the cold war) tempat tersebut digarr-
tikan oleh Islan-r dengan modus penciptaan realitas semu. Dalam kasus
filnr ini nrisalnya, hyper-realitu dibangun melalui pengidentikan Arab,
Muslim, dan teroris. Padahal, dari 1,2 milyar jumlah Muslim di dunia ini
hanya 15 persenr-rya saja yang berkebangsaan Arab, serra tercatat palir-rg
tidak ada l0 juta orang Arab yang menganut agama Kristen.rs Nanrun
demikian, di mata para produser film-film Hollywood Muslim dan Arab
adalah satu kesaruan, bukan merupakan dua entitas yang berbeda. Jadi
semua Arab iderrtik dengarr Muslirn dan semua Muslim adalah Arab, scbuah
logika yang kacau memang, namun realitas semu itulah yang sengaja
hendak dibangun,
' 
D.alam salah satu adegan misalnya, diperlihatkan bagaimana
pengacaranya Childers, kolonel Hodges, dipaksa berusaha keras menyela-
matkan diri darikepunganmassaketika ia kembali lokasi terjadinya insiden
di Sana'a guna mengumpulkan data dan bukti yang terkait dengan tuduhan
pembunuhan terhadap Childers. Saat dalamkondisi tersudut itu, beberapa
warga sempat mengatakan, dalam bahasa Arab, kepada Hodges: 'Allah
akan memberikan keadilan pada kami". Kata 'Allah" dalam bahasa Arab
17 David Sterritt, "f)o violentfilms shape or reflecC', dalam Christian 
-*ience Moniktr,
26 September 2001.
18 ArthurJones, Stereotypingand Double Standards in'Hollywood Islami artikel
dari website: www.eeocitiesYHoll),woodo/o20lslard.htm dikutip tanggal 6Januari 2004.
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berarti Tirhan, namun demikian kata tersebut riclak eksklusif milik Islam.re
\farga Arab yang beragama Krisren pun tenru akan menggunakan kata
dimaksud untuk merujuk pada nama TLhan. Terapi bagiyang tidak n-re-
mahami hal ini akan dengan mudah menghubungkan kara Allah dengar-r
Islam, dan kernudian diikuri dengan mengidentikkan Islam dengarr tindak
kejahatan rna ssa yang berusaha menghakimi pengacara Amerika tersebut.
Jihad juga adalah salah satu elemen yang diidentikkan dengan
terorisme dalam film ini. Pada adegan persidangan di pengadilan militcr,
Hodges mempresentasikan kaser hasil remuannya di rerunruhan kedutaan
Amerika di Sana'a. Kaser tersebut berisikan ajakan berjihad kepada warga
Yaman yang peduli akan agamanya, menghadapi Amerika dan sekutunya.
D persidangan, kaset yang berbahasa Arab ini kemudian diterjemahkan
oleh sorang interpreter sebagai berikut:
This is a declaration of Islamic Jihad against the Unired Srares.
\7e call on every Muslim who believes in God and hopes for
God's reward to obey God's command to kill Americans and
plunder their passions wherever they find rhem. To kill
Americans and thier allies, both civilian and military is duty of
everyMuslim who is able.20
Jika korrsep yang penuh dengan propaganda politis ini yang diguna-
kan untuk memahami jihad, maka tidaklah aneh jika kemudian pemirsa
akan menyamakan Islam dengan rerorisme. Padahal r-nasih banyak model
interpretasi positif yang dapat diberikan pada kata jihad.
The siege * t
Film yang disutradarai oleh Edward Zwick ini bercerita renrang rero-
risme di kota New York. Ketika beberapa orang reroris Muslim yang ber-
kebangsaan Arab meledakkan diri mereka di sebuah bis kota yang sarar
dengan penumpang sipil, pihak militer AS segera memberlakukan kondisi
darurat militer untuk melakukan perburuan rerhadap aktor intelekrual
dan pihak yang berranggung jawab. Akibarnya, aras penyelidikan seorang
le sementara pakarbahkan ada yangberpemikiran bahwa kata 'Allalf' telah banyak
digunakan oleh orangArab dalamsya'ir-sya'irmereka jauh sebelumal.Qur'an diperkenalkan.
Jadi secara etimologis bangsa Arab telah mengenal dan telah terbiasa menggunakan kata
terrbut sebelum kedatangan Islam. Mengenai varian pendapat pakar tentang asal.usul kata
Allah, lihat Audah Jalil Abu Audah, al-Titthawwur al-Dalaly baina Lughah al-syi'ri wa
Lughah al- Qurhn al-Karim,(Maktabah al-Manaq, YonJan, 1985), 89-95.
2 0 R ul e s o l' En gage me n t, P ar amount Pic tures, 2000,
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agcn FBI (diperankan oleh Danzelwashington) dan perintah dari jcndral
penguasa kota Brooklln (diperankan oleh Bruce \yilis), banyak di anrara
nrereka yang'berbau' Arab rerpaksa rnendekam di penjara atas tuduhan
memiliki keterkaitan dengan para reroris dimaksud. Sebelum film ini dirilis
pada tahun 1998, sekelompok perwakilan Muslim di Amerika telah rnen-
coba untuk meluruskan kesan-kesan yang distorsif. Lembaga Hubungan
Anrerika-lslam (CounciI for American-Islamic Relations, CAIR) ylng
diwakili oleh Jack shaheen, misalnya, memberikan saran kepada Zwick
untuk melakukan perubahan pada beberapa porongan adegan rTan script,
mengingat begitu barryak scene yang menyimpang dan ridak *"."pi"_
sentasikan 1.2 n-rilyar penganur agama Islamidi berbagai belahan bumi
sccara akurar. Sebagai contoh, pada tayangan film ini irnigran Muslim
dari Palesrina, mekanik Muslim kerurunan Arab-Ameriku, ,"oru,-,g
profesor studi Arab yang juga Muslim, dan beberapa mahasiswa Muslinr,t 
"kesemuanya dikaragorikan sebagai reroris tanpa ada perbedaan dan dipen-
iarakar-r di tempat yang sama. Kritikus harian chicago sun-Times,Roger
Ebert, membandingkan distorsi negatif yang terdapat dalam The sige
sama dengan anti - semi ti sme yang berkemba ng dan sanga, .n.*p"r,gr.uhi
dunia jurnalismc di era 1930an. Ia juga bahka.."nrp"iir,-,yakan ,,a.-pakah
film semacam ini perlu dirilisl"I
Menariknya, Zwick terap memperrahankan firmini. pada wawancara
tenrang pen'rbuatan The siegeiamenegaskan bahwa film ini berdasarkan
pada kisah nyara, jadi bukan sebuah drama fiktif. Klaim ini kemudian
dipertegas oleh Danzel \Tashington dalam rnre^a'en dengan reporrer cNN
pada tanggal 4 Novernber 1998. Danzel menyaraka, brh*, The siege
bukan sebuah filmfiksi dan tidak ditujukan sebagai gambaran klise suaru
kelompok rerrenru. Jbtapi harus diakui bahwa autam kehidupan ini kita
selalu mengulang, meniru dan merekonstruksi suatu peristiwa yang pemah
terjadi.22 Dari pernyaraan reduksionismenya Danzel ini dapat dipahaml
bahwa kesan hy,per-reallslam dan Muslim yang negarif ridak hania eksis,
tapi juga rerkesan sangar nyara di mata Danzel dan produser film ini.
Kesan tersebur bahkan lebih nyara dari kehadi.ur, ,"ki,r. delapan juta
warga Muslim di Amerika yang memperlihatkan prilaku posirif, roleran
dan menaruh respek pada aruran hukum setempar. Dari sisi cost benefit,
tentu saja mengangkar kasus bom bunuh diri ke layar lebar akan lebih
mengunrungkan pihak produser dari pada mendokumenrasikan Muslim
dengan ibadah ritualnya.
2r DalamJack Shaheen, Reel Bad Arah 430.
27 lbid.
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Kesan negarif lain yang diungkapkan oleh rhe siege ialah dikait-
kannya beberapa praktek rirualdarr keagamaan Islam dengan rerorisnle.
Pada potongan adegan di masjid Brooklyn yang tengah dipadati oleh warga
Muslim Amerika yang sedang shalat misalnya, perhatian pemirsa tiba-
tiba dialihkan pada cuplikan peristiwa peledakan bom bunuh diri di scbuah
bis yang padat penumpang. Adegan yang berpotensi mengidentikkan Islam
dengan terorisme ini kemudian diprotes oleh Jack Shaheen. Ia mengarakan:
"berulangkali kami menekankan pada zwickbahwa seharusnya mereka
tidak menghubungkan praktek ritual dan keagamaan Islam seperti
pembacaan doa yang bersumber dari al.Qur'an, wudhu, panggilan adzan,
dan lair-r-lainnya, dengan rerorisme".23 Protesnya Jack ini diabaikan begitu
saja oleh Zwick. Ia bahkan mengarakanr "kami membuar film sesuai dengan
selera yang kami inginkan (we made the movie we wanred to made),',
namun demikian zwickterap melakukan beberapa perubahan minor. pada
artikelyang tulisnya di New York Timeszwick pemah menyarakan penno-
honan maafnya karena telah menyingung orang banyak, namun, nle-
nurutnya, ia sebenarnya rak bermaksud demikian.2a
Pada scene rerakhir film yang diproduksi oleh Jwentieth century
Fox ini juga diperlihatkan bagaimana seorang reroris berwudhu sebagai
media pensucian diri sebelum ia meledakkan dirinya sendiri di sebuah
sarana transportasi publik. Namun sebelun] rencananya berhasil, ia tewas
terbunuh oleh agen-agen FBI dan CIA. Dalam baku tembak yang kemudian
terjadi antara agen-agen tersebut dengan pihak reroris, seorang agen clA
terluka parah dan kemudian meninggal dunia. Namun sebelum agen CIA
tersebur nreninggal, agen FBI terlebih dahulu membacaka n Lord's prayef{
bagi temannya yang tengah berada dalamkondisi kritis rersebut. Adegan
ini kenrudian diakhiri dengan diperliharkannya bendera negara Anrerika.
Menarik u^tuk diperhatikan bahwa pada adegan radi, Lordb prayer-nya
Kristen sengaja disejajarkan dengan ritual ber-rvadhu-nya Islam. Konsep
ini sekali lagi kembali ke'upaya membangun simulacrummanikisme, rgAr
versus darkness, bahwa simulacrum ideologi dan agama (dalam hal ini
direpresentasikan oleh bendera Amerika dan Krisren) dihadapkan dengan
agama (lslam). Maka kesan yang kemudian akan dirangkap oleh pemirsa
adalah bahwa Tirhannya Kristen ridak saja superior, tetapi juga berada pada
23 lbid.
)4 lbid.
25 Lord's Prayer (f)oa Bapak) adalah doa yang diajarkan oleh yesus kepada murid-
muridnya. Rujukan teologisnya dapat dilihat pada Matius 6:9-lj, Lukas 1l:2-4 dan
Didache B:2. Lord's Prayeryangdikurip dalam film ini adalah versi KingsJames Bible.
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V)sisi light (Amerika), selnenrara Ti-rhannya Muslim, karena berada pada
lxrsi si dar,tnc,sq ada lah infe rior.
Penutup
Black Hawk Down, Rules of Engageme,nrdan The Siege adalah
scbagian kccil dari filni-film produksi Hollywood yang menyudutkan dan
nrendistr>rsi Islam serta menciptakan kesan hyper-real (realitas semu)
tentang Islam darr Muslim. Dunia Islam tentunya tidak bisa digeneralisir
pada saru pola monolitis saja. Corak Islam di lndonesia misalnya, renru
akan berbcda dcrrgan Islam yang ada di ArablSaudi, Somalia, Amerika,
dan lain sebagainya. Perbedaan sosial-budaya yang terdapar pada masirrg-
masing penganut agama Islam di negara-negara seperri Senegal, Cina,
Indonesia, Arab dan Asia Selatan, adalah jauh lebih besar dari persamaar)
t, yang nrcreka nriliki.
Meski ketiga film itu mencoba memorrer lslam dari sudut pandang
yang sedikit agak berbeda, -Black Hawk Downdengan pola darknessvis a
is light-nya, Rules of Engagen2enrdengan modus nrensinonimkan anrara
Arab, jihad, Muslim dengan rerorisme, dan The Siegedengan reduksi Islanr-
nya, namun karakter hyper-realyang diperlihatkan oleh ketiga film terscbur
harrya rnengarah pada pada satu kesan steriorip saja; memposisikan Islam
atau Muslim scbagai " the othel' yang jahar, barbarik, terhlakang, perusak,
tcroris, darr nusih banyak lagi kesan negatif lain yang akan dengan mudah
tcrukir dalam benak pemirsa.Jika Islam dan Muslim versi Hollpvood ini
adalah satu-satunya akses bagi orang-orang di Barar memahami Islanr,
maka dapat dipastikan Islam akan sulir mendaparkan rempar yang layak
di hati mereka.
Sterotip tentang Islam dan Muslim tenru ridak akan segera pupus
dari benaknya para produser dan penyandangdana di Hollywood. Selama
pasar masih merespon secara positif pada film.film yang sarar dengan muaran
pesan.pesan negati{, maka selama itu pula Hollywoodakan rerus menggali
wilayah stereotip lain dari Islam dan Muslim yang kedepannya mungkin
lebih layak untuk dipasarkan. Sementara membuar "film randingan" barang-
kali bukan merupakan sebuah ide yang akan dengan gampang diwujud-
kan, mengingat produser akan berhadapan dengan persoalan dukungan
finansial yang sulir didapat, segmen pasar yang rerbaras, hingga masalah
prolityangmungkin tidak akan bisa diraih. Pengalaman terakhirini paling
tidak pemah dialami oleh Moustaptra Akkad, seorang produser sekaligus
su[radara keturunan Arab-Amerika yang telah meniti karir di Hollywood
selama 45 rahun. Pada awal karimya, Akkad telah memproduksi dan men-
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sutradarai dua film yang mengangkar sisi posirif Islam dan menemparkan
Musiim pada posisi yang lebih layak. Film pertam a, The Message (tglt) 
,bercerira renrang awal pertumbuhan Agama Islam, sedang rit* t"aro,Lion,f rhe &sert (1981), mengangkat kisah kepahlawanr,-, d*. Mukhtar
me'rghadapi renraranya Mussollini yang menginvasi Libya. Akkad
mengakui bahwa mencari penyandang dana adalah hal yang paling berar
yang harus ia lakukan untuk bisa menyelesaikan dua'film iersebut. Ia
bahkarr terpaksa harus pindahke genrelain agar tetap bisa bertaha. <ji
Hollywood. saat ini Akkad lebrh dikenal sebagai prodrre. rujuh film seri
horor bertema "Halloween".
Adalah sah mcngarakan bahwa produser dan sutradara berhak r..e-
nentukan alur cerita yang ingin dipilih, sebagaimana juga mengarakan bahwa
nrasirig-masing produser dan surradara memiliki styledanciri yang berLnda.
Jbtapi produser dan surradara juga harus memahami bahwa disadari atau
tidak film yang diproduksinya berporensi membangun kesan dan penge-
tahuan yang dapat rnenjebak pemirsanya pada dunia hyper-real.
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